
 

 

Menumbuhkan  
Lingkungan Pendidikan 
yang Sinergis & Sehat 
 

Filosofi, Konsep & Etika Peran  
di Sekolah Berbasis Komunitas 
 
 
Ragam Macam Gaya Pendidikan Kita Zaman Ini 
 

Adalah sebuah wacana yang lumrah bagi para ahli atau orang awam yang memerhatikan 
dunia pendidikan zaman ini, bahwa persekolahan seringkali disalahartikan sebagai sebuah  
transaksi mekanis: menyerahkan bahan mentah  >  membayar biaya pemrosesan   
>  menuntut hasil akhir sesuai target minimum.  
 
Dalam logika ala ‘pabrik pencetak lulusan’ ini, maka proses pendidikan (baca: persekolahan) 
cenderung bertumpu jauh lebih berat (atau bahkan mutlak) pada sisi sekolah saja.  
Sekolah tampil sebagai lembaga profesional ‘penjual jasa’. Sementara orangtua tinggal terima jadi,  
yakni ‘produk’ berupa anak yang telah lulus dan siap menjadi pekerja—siap terjun berkarier  
dalam sistem industri yang sarat persaingan. 
 
Namun, dalam visi pendidikan sejati, aktivitas persekolahan dengan pola produksi pabrik  
semacam itu samasekali tak layak diistilahkan sebagai pendidikan. Ia hanyalah pengajaran 
dan pelatihan yang mekanistik, kering dan statis. Bukan menumbuhkan manusia seutuhnya,  
melainkan sekadar mencetak calon pekerja. 
 
Pendidikan sejati justru kebalikan dari pola tersebut. Ki Hajar Dewantara misalnya menggambarkan 
bahwa pendidikan yang baik sejatinya meleburkan tiga ruang kehidupan yang paling inti: 
rumah, sekolah, dan masyarakat—salah satunya tak boleh ada yang tertinggal. 
 
Orangtua dan keluarga di RUMAH justru menjadi poros utama pengasuhan dan pendidikan.  
Sementara SEKOLAH beserta para guru dan segenap timnya, hadir sebagai rekanan sekaligus  
sistem yang menyokong, dengan menawarkan kerangka konsep pendidikan, sekaligus menjadi  
wadah bersama bagi aktivitas pendidikan. Keluarga yang bergabung di suatu sekolah tentunya  
ialah yang memiliki kesesuaian visi dan misi dengan kerangka konsep, karakteristik,  
dan gaya pembelajaran khas yang menjadi ciri sekolah tersebut. Sementara itu, pendidikan juga 
mutlak tak boleh terlepaskan dari konteks kemasyarakatan. Ia harus melebur dan kontekstual  
dengan MASYARAKAT secara umum yang menjadi ruang kehidupan anak-anak. 
 
Ada sekolah negeri yang sistem pembelajarannya mutlak terstandardisasi baku dari pemerintah,  
ada sekolah alternatif formal yang mengadopsi pola konvensional, ada pula sekolah alternatif  
yang model pembelajarannya cenderung non-formal, ada sekolah alam yang hendak mendobrak 
sekat dinding kelas ke alam terbuka, ada format PKBM yang bisa fleksibel dalam bentuk  
sanggar pendidikan apapun, ada pula bentuk alternatif lain lagi yang tumbuh dari lingkup  
komunitas yang kemudian juga mengedepankan visi aktivitas pendidikan berbasis komunitas.  
Ada pula keluarga yang memiliki preferensi amat khusus di mana orangtua bebas mengaturkan  
pola pendidikan sesuai standarnya sendiri, maka jalan homeschooling atau unschooling bisa menjadi  
pilihan paling tepat dan bijak. Semua adalah pilihan, dan tak ada paksaan dalam memilih  
cara menjalani pendidikan. 
 
* 
 
‘Sekolah Berbasis Komunitas’ sebagai Sebuah Pilihan 
 
Menjalani pendidikan dengan spirit kekomunitasan adalah pendekatan yang sangat mewakili  
konsep Tri Sentra Pendidikan dari Ki Hajar dewantara: Alam Keluarga, Alam Perguruan (Sekolah),  
dan Alam Masyarakat. Terlebih dalam pendidikan holistik yang memandang bahwa pendidikan  
adalah kehidupan itu sendiri, yang olahannya mencakup keseluruhan aspek kehidupan 
—24 jam dan 7 hari sepekan tanpa terkecuali. 
 
‘Sekolah berbasis komunitas’ tentunya sebuah konsep yang secara taraf jauh lebih di depan, 
setidaknya dua langkah lebih maju dari pola konvensional transaksional yang menempatkan  
sekolah ibarat tempat menitipkan anak dan menunggu siap jadi—seperti yang diilustrasikan di awal. 
Ini bukan sekadar orangtua yang peduli dan ikut andil dalam proses pendidikan. Ini adalah  
tantangan tentang bagaimana membangun kolaborasi dan sinergi yang sehat, produktif dan proaktif,  
namun justru wajib teriring dengan etika peran yang kuat terkait porsi garapan satu sama lain. 
 



 

Dalam hal ini jelas bahwa urusan pendidikan bukan hanya berfokus pada ‘agenda dan program di sekolah’.  
Apa yang dihadirkan di sekolah seolah sekadar kerangka besar yang disepakati oleh komunitas keluarga 
yang tergabung, seiring keselarasan visi dan kesesuaian gaya pembelajaran yang menjadi karakteristik khas 
sekolah tersebut. Selebihnya, ada begitu banyak yang bisa dikelola dan dikembangkan oleh keluarga di rumah 
dan lingkup yang lebih luas. Ada banyak aspek pula aktivitas untuk urusan meleburkan program pendidikan 
dengan konteks masyarakat lebih luas. Semuanya tentunya mesti bersesuai dengan tarikan bersama  
dalam kerangka besar kurikulum yang dicanangkan oleh sekolah. 
 
Dalam pendidikan sejati yang pendekatannya berbasis komunitas, kita sesungguhnya sedang  
merawat sebuah kehidupan sejati—cara berkehidupan seiring cara mendamping proses tumbuh,  
asuhan dan pendidikan anak yang sepantasnya, yang dikembalikan lagi pada kemestiannya. 
 
* 
 
Kaidah pertama di sini ialah pemahaman paling mendasar dalam hukum alam, bahwa dalam  
sebuah ekosistem, HARMONI tidak tercipta karena semua elemen melakukan hal yang sama.  
Semua menjadi harmonis karena setiap elemen—tanah, air, matahari, angin, cacing, kepik,  
mikroba, dan juga tukang kebun—setia pada kodrat perannya masing-masing.  
Kekacauan bisa terjadi ketika satu elemen mencoba menyeberang ke peran elemen lainnya 
 
Akar tidak perlu memaksakan tanggungjawa fotosintesis yang menjadi peran khas daun;  
matahari tidak perlu mengambil alih tugas air dan tanah; begitu pula sang tukang kebun, 
tak bisa memaksakan pohon tumbuh lebih cepat, ia hanya mengupayakan pengelolaan  
lingkungan yang sehat semampunya lewat cara berkebun yang tak menyalahi kodrat penciptaan 
—dan seterusnya: setiap dari makhluk di alam punya peran khasnya masing-masing. 
 
Analogi ini ialah esensi dari prinsip kerjasama dalam Sekolah Berbasis Komunitas.  
Rumah dan sekolah bukanlah dua sisi yang sedang mengerjakan jobdesc yang sama  
secara bersamaan agar urusan lebih mudah, lebih cepat selesai, dan lebih produktif.  
Keduanya semestinya ialah peran sinergis dalam batasan etika yang tertata apik  
sesuai kodrat perannya masing-masing.  
 
Sekolah Berbasis Komunitas ibarat penyatuan dua potensi kekuatan besar: rumah dan sekolah 
—yang bahkan siap meleburkan diri dalam kolaborasi dengan masyarakat lebih luas. 
Ini adalah sebuah konsep yang sangat powerful, yang mendekat pada pola ideal dalam  
menjalankan pendidikan. Namun di sisi lain, konsep ini pun rentan terhadap situasi disharmoni.  
Berbeda dengan sistem diktator-mekanistik dalam pola konvensional, di mana tak ada cukup  
ruang kreatif untuk mengambil peran lebih—benih kekacauan memang punya potensi lebih besar  
dalam sistem yang memberi ‘ruang terbuka’ dan ‘peran aktif’ seperti dalam sekolah komunitas. 
 
Semua sangat tergantung pada kesadaran satu sama lain tentang peran dan batasan etika. 
Sangat tergantung pula dengan bagaimana setiap pihak dapat saling mengingatkan 
Peran-peran inda dalam adab yang baik—watawasaubilhaq. 
 
Disharmoni dan situasi kontraproduktif sangat mungkin bermula dari hal-hal umum pemicu konflik  
yang lumrah dalam dinamika dalam kehidupan: prasangka dan tajasus, sikap reaktif dan impulsif,  
atau kritik yang tak membangun, atau adab yang terlabrak, dsb.  Namun di sisi lain, kekacauan boleh jadi  
bisa pula berpangkal dari ‘kepedulian’, yang tanpa sadar ternyata menembus batas-batas peran  
dan etika tertentu. Maka suatu tindakan dalam itikad kebaikan bisa menjadi salah kaprah, bahkan  
malah berdampak fatal pada ketidakseimbangan ekosistem.  
 
Untuk menjaga kesadaran ini, kita perlu mengenali kaidah paling umum dan mendasar seputar 
prinsip kerjasama ini: 
 

KAIDAH #1 
Tim Kerjasama Tim 
 
Kerjasama pendidikan bisa diibaratkan kerjasama sebuah tim olahraga—sepakbola, misalnya.  
Ketika ada anggota tim yang terjatuh atau cedera, kita tak pantas mencela dan menyalahkan rekan kita 
yang jatuh tersebut. Sepantasnya, kita berusaha sebisa mungkin menghadirkan dukungan, motivasi, atau 
bahkan sistem backup, namun tetap dalam koridor peran masing-masing. Ketikapun seorang penjaga 
gawang jatuh, seorang back atau striker bukan hanya tak pantas mencela dan malah menyalahkan sang 
keeper, tapi ia juga tak bisa langsung menghadang gawang dari serangan bola dengan menggunakan 
tangan yang merupakan tugas spesifik keeper. Bila itu terjadi, semua tahu bahwa hukuman pinalti akan 
dijatuhkan dan malah akan merugikan tim. 
  



 

KAIDAH #2 
Empati Antarsesama Edukator: Orangtua & Guru 
 
Trust dan respek adalah hal sangat mendasar dalam kerjasama dan interaksi apapun di kehidupan. 
Namun urusan RASA yang dipancarkan dan diterima lewat hati nurani, termasuk empati—adalah 
sesuatu yang lebih mendasar yang wajib dihidupkan dalam kerjasama pendidikan—terutama dengan 
model komunitas. Setiap dari manusia punya konteks situasinya masing-masing. Ada semangat dan mood 
yang boleh jadi naik turun. Bagi seorang guru, ada sisi lain di ranah personal dan keluarga selain urusan 
profesional. Di sisi orangtua, ada kalanya pengasuhan tak bisa optimal dan jauh dari sempurna, karena 
ragam situasi kehidupan. Guru berperan untuk menghadirkan daya dukung sesuai batasan porsinya, 
dalam spirit empati antarsesama manusia. Begitu pula orangtua siswa, mesti peka pula melihat kondisi 
mental. Emosi dan kesehatan fisik guru dari anaknya. Karena sejatinya, kebahagiaan anak seiring proses 
belajarnya di sekolah sangat tergantung pada kesejahteraan diri sang guru. 
 
 
KAIDAH #3 
Garis Demarkasi Suci:  
Otoritas Kurikulum Sekolah vs Otoritas Pengasuhan Rumah 
 
Agar kapal ini tidak terobang-ambing dan malah karam karena memiliki banyak nakhoda, kita wajib 
menghormati kedaulatan peran luhur dari masing-masing pihak. Kaidah pendidikan global di 
seluruh dunia—dari keluhuran filosofi Ki Hajar Dewantara hingga standar Finlandia yang menjadi patron  
pendidikan dunia kontemporer, semuanya menyepakati pembagian peran mutlak bahwa: 
di satu sisi, Rumah dan Keluarga memiliki otoritas dan tanggungjwab utama dalam hal pengasuhan; 
dan di sisi lain, Sekolah dan Guru adalah pemilik otoritas pendidikan dan program kurikulum. 
 
#  Wilayah Kedaulatan Rumah (ranah domestik rumahtangga) 
Ini adalah "Fondasi Bangunan Pendidikan". Tanpa peran ini, sebaik apapun pendidikan  
di sekolah akan runtuh. Dalam hal ini orangtua harus punya perhatian medalam untuk 
berfokus membangun unsur dasar pengasuhan, yang berpangkal dari ranah relasi asuhan  
yang kuat antara orangtua dan anak, adab dan karakter dasar, kestabilan emosi dan fondasi mental,  
hingga mengupayakan kebaikan nutrisi, pola hidup yang baik, dan keseluruhan unsur dasar pengasuhan. 
Mengapa? Sekolah tidak bisa mendidik anak yang datang dengan keadaan jiwa yang cemas,  
fisik yang sakit (tidak fit) atau kelelahan karena pola hidup yang tidak baik. Guru bisa mengajar  
banyak topik pembelajaran, tapi orangtua-lah yang menghadirkan basis prasyaratnya. 
 
#  Wilayah Kedaulatan Sekolah (ranah profesionalitas) 
Para praktisi pendidikan dan guru adalah para pribadi yang telah mendedikasikan hidupnya  
untuk menelateni ilmu pendidikan (pedagogi)—terkhusus dari berbasis pengalaman nyata,  
seiring proses pembelajaran yang menjadi fokus garapan para pribadi dan lembaga secara umum.  
Dan hal ini perlu menjadi kesadaran untuk menaruh “trust” secara total. Sekolah berperan merancang  
dan merumuskan kurikulum, mengkurasi materi ajar, menentukan metode pemebelajaran, termasuk 
kedaulatan guru dalam merencanankan dan menjalankan program di wilayah kerja kelas masing-masing, 
hingga melakukan asesmen dan pelaporan.  
 
Prinsip bahwa kurikulum dan metode adalah otoritas sekolah adalah logika dasar peradaban 
pendidikan yang berlaku universal di seluruh dunia. Kurikulum adalah sebuah "Arsitektur Pendidikan". 
Ia dirancang dengan perhitungan tersendiri dalam pertimbangan yang komprehensif sesuai karakteristik 
khas sekolah. Mengubah satu bagian kecil atas desakan tertentu akan mengganggu struktur bangunan 
secara keseluruhan. 
 
Selain dari konsep dasar filosofi Ki Hajar Dewantara tentang Tri Sentra Pendidikan: Alam Keluarga, 
Alam Perguruan (Sekolah), dan Alam Masyarakat, di mana ketiganya harus bersinergi tanpa boleh saling 
membajak peran, pemahaman topik seputar pembagian peran ini juga bisa bercermin pada pendidikan 
global: 
 
 Jepang: Di negara yang dianggap memiliki budaya karakter dan integritas sangat kuat ini, peran 

orangtua fokus pada shitsuke, yakni urusan etika dan pendisiplinan di ranah rumahtangga. 
Buku komunikasi (renraku-cho) digunakan untuk koordinasi kesehatan dan ritme aktivitas anak, 
koordinasi teknis, barang yang harus dibawa di kegiatan tertentu, dsb., bukan membahas cara guru 
mengajar, dsb. Orangtua terlibat banyak dalam ragam kegiatan kolaboratif yang fokus pada 
dukungan kegiatan sekolah (festival, ajang kegiatan, bahkan keamanan lalu lintas sekitar sekolah), 
dan bukan pada ranah kurikulum. Mereka di Jepang punya pemahaman bahwa jika orangtua 
merongrong wibawa guru—terlebih bila terasa oleh anak dan apalagi diungkapkan langsung di 
depan anak, maka anak kehilangan figur teladan, dan pendidikan karakter akan kacau dan gagal 
total. Terlebih lagi dikaitkan dengan bagaimana komunitas masyarakat budaya timur dalam 
menghargai dan menghormati sosok guru—terkait adab dasar kehidupan dan keberkahan ilmu. 

 Finlandia: Di negara yang menjadi patron superior pendidikan dunia di era kontemporer ini, 
orangtua terbiasa memiliki tingkat radical trust (kepercayaan total) kepada sekolah dan guru. 



 

Orangtua tidak melihat peran mereka sebagai auditor kurikulum. Interaksi orangtua dengan sekolah 
jarang berfokus pada keluhan akademis. Sebaliknya, orangtua justru fokus menciptakan 
keseimbangan kehidupan di rumah, memastikan anak memiliki waktu istirahat yang cukup, 
menanamkan kemandirian, dsb. Hal ini memungkinkan guru menggunakan waktu kerja mereka 
untuk perencanaan yang autentik, bukan untuk administrasi defensif yang kontra-produktif. Profesi 
guru setara dengan profesional lainnya seperti dokter atau pengacara, yang sangat dihargai dan 
dihormati. Guru dapat tenang dan merdeka berinovasi tanpa tekanan, dan sebagai dampaknya: 
terbentuk ekosistem pendidikan yang sehat, di mana tingkat kebahagiaan dan prestasi siswa 
dianggap yang paling tinggi di dunia. 
 

 Singapura: Dalam sistem meritokrasi negara yang dianggap pusat keunggulan akademik Asia, batas 
peran ditarik dengan sangat tegas. Orangtua fokus memberikan dukungan disiplin dan sumber daya 
di rumah, sementara sekolah memegang kendali penuh atas standar kurikulum. Tidak ada ruang bagi 
orangtua untuk menawar konsep (silabus, dsb.). Justru karena ketegasan otoritas sekolah inilah, 
Singapura di ranah pendidikan konvensional mampu mencetak generasi yang konsisten memimpin 
peringkat PISA (kemampuan literasi, matematika, dan sains) global. 

 
Bahkan dalam dunia persekolahan konvensional yang transaksional di negara-negara maju, muncul 
pemahaman logika sederhana: Anda tidak mengambil alih kemudi pesawat dari pilot hanya karena  
Anda membayar tiketnya. 

 
* 
 
Antara Loyalitas & Rasa Memiliki  
dalam "Sekolah Berbasis Komunitas"  
 
Di antara yang juga rentan dan seringkali terjadi miskonsepsi dalam sekolah berbasis komunitas ialah  
"rasa memiliki" (sense of belonging) yang tinggi namun menjadi salah kaprah. Seolah siapapun dapat ikut 
mengatur operasional di area lain yang bukan porsinya. Kecenderungan sikap mental harus disadari dan 
menjadi perhatian khusus seiring spirit sekolah berbasis komunitas. Semuanya mesti kembali pada tiga kaidah 
yang telah diulas sebelumnya. 
 
 
* 
 
EPILOG 
 
Simpul singkat di akhir kata, konsep Sekolah Berbasis Komunitas ialah sebuah potensi sangat besar untuk 
mewujudkan pendidikan sejati. Namun di sisi lain juga memiliki tantangan besar dalam menjalani dan 
menelateni setiap prosesnya. Bila tak dilandasi kesadaran dan kepekaan yang kuat, ia bisa menjadi rentan 
pada tumpang tindihnya peran yang menyebabkan disharmoni dan situasi kontraproduktif. 
 
Berbasis dari kesadaran tentang peran khas satu sama lain, yang tanpa pun dirincikan ibarat jobdesc dan SOP,  
sesunggunya hal ini dapat dikenali secara akal sehat (common sense), dan secara nuraniah (intuitif). 
Namun saling mengingatkan dalam adab dan etika yang sebaik-baiknya adalah sesuatu yang niscaya 
dan penting terus digaungkan dalam gerakan pendidikan berspirit kekomunitasan ini. 
 
 
Salam dari 
Rumah Belajar Ummasa. 
Semoga menginspirasi, menumbuhkan, 
dan menjadi ilman nafi’an. 
 
 
 
 

  



 

 

  

 

 

PERAN SINERGIS 

SEKOLAH 

  

PERAN SINERGIS  

RUMAH 

 

 
SKUP LEMBAGA: 

Perumus & Penjaga 
Nilai-Nilai Pendidikan 

serta Arah Laju Pendidikan 
sesuai visi misi lembaga yang menjadi bagian 

dari poin utama yang disepakati tiap keluarga 
yang bermitra dalam kerjasama pendidikan 

 

Pembawa Konsep Besar 
Model Pendidikan yang Diusung 

& Menjadi Karakteristik Khas Sekolah 
 

Penyedia Kurikulum & 
Kerangka Besar Program Pendidikan 

dalam Segenap Agenda Sekolah 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Mengembangkan Kerangka Variasi Program 

yang Mendukung Optimalisasi Pendidikan 
secara Umum, sebagai Wadah Kegiatan 

Orangtua dalam Topik Aktivitas Pendidikan 

 
 

Penentu Eksekutif untuk Keseluruhan 
Kebijakan Formal dalam Pengelolaan & 

Pengembangan Lembaga 
mengakomodasi masukan dari keluarga & 
komunitas untuk pengembangan lembaga, 

selama sesuai visi & mengarah pada kebaikan 
 

  
Menghidupkan Nilai-Nilai 
Pendidikan, Agar Selaras &  
Dapat Mewujud di Lingkup Rumah 
seiring keselasaran visi keluarga 
dengan visi sekolah yang dipilih & disepakati 
sebagai mitra kerjasama pendidikan 
 

Menyelaraskan Dampingan Anak 
dengan Model Pendidikan 
yang diusung Sekolah 
 

Mendukung Terwujudnya 
Program Pendidikan, seiring  
Pengembangan Terapannya  
di Ranah Rumah 
di antaranya dengan berpartisipasi aktif  
dalam ragam program pembekalan 
yang memahamkan kurikulum & terapan 
dalam dampingan kegiatan anak 
menguatkan keselarasan visi pendidikan; 
mengembangkan olahan pembelajaran di rumah, 
khususnya terkait tarikan bersama dalam program 
sekolah, sebagai penguatan & optimalisasi 
pendidikan 
 
Aktif dalam Ragam Variasi  
Pengemabangan Aktivitas 
Pendidikan yang Dikembangkan Sekolah 
khususnya kegiatan non-KBM, juga kolaborasi 
dalam KBM (sesuai rencana guru), festival,  
hari belajar orangtua, serta rragam event pendukung 
tujuan pendidikan 
 
Pemberi Daya Dukung Positif 
untuk Berkembangnya Sekolah  
sebagai Institusi & Komunitas Pendidikan 
dengan masukan & saran beretika, 
sesuai jalur komunikasi & koordinasi 
yang berlaku 

 

 
SKUP GURU/FASILITATOR: 

Perancang & Pengelola 
Program Kegiatan, serta 

Materi Pembelajaran 
secara Spesifik Kelas 

berfokus merencanakan aktivitas pembelajaran, 
termasuk arahan umum bagi orangtua, 

sesuai konsep sekolah & 
kerangka besar kurikulum 

 

 
 
 
  

  
SKUP ORANGTUA: 

Penyiapan Daya Dukung 
Proses Pendidikan, dengan 
Memastikan Keperluan Dasar  
& Hak Anak dari Lingkup Rumah 
berfokus menggenapkan unsur dasar 
pengasuhan: berpangkal dari relasi  
orangtua-anak, basis adab & karakter dasar, 
kestabilan emosi dan fondasi mental,  
hingga mengupayakan kebaikan nutrisi,  
pola hidup baik, yang keseluruhannya sangat 
berdampak pada optimalisasi proses  
belajar anak di sekolah 
 

Meneruskan & Mendukung 
Program Pendidikan secara Umum 
termasuk Keterlibatan Orangtua sebagai ‘Guru Tamu’, 
keterlibatan pada program tertentu 
 

 

ADAB: 

Menjaga Privasi Keluarga 
& Relasi Intim Orangtua-Anak 

 

Menghargai Kedaulatan 
Orangtua atas Pengasuhan Anak 

 

 ADAB: 

Menghargai Privasi Guru 
sebagai seorang Pribadi 
 
Menghargai Kedulatan  
Peran Guru sebagai Profesional 


